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Sampah menjadi masalah yang cukup pelik dalam suatu wilayah jika tidak tertangani dengan baik 
pengelolaannya karena dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, baik polusi udara berupa bau tidak sedap 
maupun menjadi sumber penyakit yang berbahaya bagi kesehatan masyarakat. Namun sampah organik yang 
dihasilkan oleh tiap rumah tangga dapat bernilai ekonomis apabila diolah dengan metode yang tepat. Kegiatan 
sosialisasi ini bertujuan untuk: 1) Memberikan satu solusi masalah limbah organik rumah tangga di desa 
Tembokrejo RT I RW II  dengan mitra KRPL Berkah Mandiri menjadi bernilai ekonomis serta dapat menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat; 2) Mitra mengenal salah satu agen pengurai limbah organik, yaitu Black Soldier 
Fly. Metode yang digunakan:1)Wawancara dan sosialisasi, 2) Sosialisasi dengan pemaparan materi dan diskusi atau 
tanya jawab, dan 3) Pelatihan dengan ceramah dan demontrasi langsung. Berdasarkan evaluasi dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan: 1) Mitra belum memahami cara pengolahan limbah organik, 2) 
Dari segi hasil dan manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat diantaranya meningkatkan kesadaran 
masyarakat bahwa limbah organik rumah tangga dapat diolah dengan memanfaatkan agen biodekomposer yang 
bernilai ekonomis serta lingkungan rumah tangga menjadi bersih, dan 3) Mitra memperoleh tambahan referensi 
tentang pengolahan limbah organik rumah tangga. 
 






Garbage is a fairly complicated problem in an area if it is not handled properly because it can cause 
environmental pollution, both air pollution in the form of unpleasant odors and become a source of diseases that 
were harmful to public health. However, organic waste produced by each household can be of economic value if it 
is processed with the right method. This socialization activity aims to: 1) Provide a solution to the problem of 
household organic waste in Tembokrejo village RT I RW II with KRPL Berkah Mandiri partners to be of economic 
value and can created a clean and healthy environment; 2) Partners know one of the organic waste decomposing 
agents, namely Black Soldier Fly. The methods used are: 1) Interview and socialization, 2) Socialization with 
material presentation and discussion or question and answer, and 3) Training with lectures and direct 
demonstrations. Based on the evaluation of community service activities, it can be concluded: 1) Partners do not 
understand how to treat organic waste, 2) In terms of the results and benefits of community service activities, 
including increased public awareness that household organic waste can be processed by utilizing biodecomposer 
agents that have economic value and the household environment becomes clean, and 3) Partners get additional 
references on household organic waste treatment. 
 
Keywords: biodecomposers; household waste; socialization  
JAPI (Jurnal Akses Pengabdian Indonesia), Volume 6, Nomor 1, Juni 2021, e-ISSN 2548-3463 
 






I.  PENDAHULUAN 
Pengelolaan limbah di lingkungan masyarakat, 
khususnya limbah organik yang dihasilkan oleh tiap 
rumah tangga merupakan salah satu masalah yang 
perlu mendapat perhatian serius. Masalah limbah 
rumah tangga ini akan semakin meningkat karena 
populasi manusia yang terus meningkat, oleh karena 
itu perlu adanya inovasi  pengolahan limbah organik 
yang dapat diterapkan guna mengurangi jumlah 
limbah serta hasil akhir dari pengelolaan limbah 
memiliki nilai ekonomis. 
Metode daur ulang limbah organik masih 
terbatas, selama ini umumnya masyarakat mengatasi 
masalah limbah organik dengan cara dipendam dan 
dibakar yang menimbulkan masalah baru yaitu 
pencemaran lingkungan berupa bau yang tidak 
sedap, sumber penyakit dan polusi udara yang 
ditimbulkan dari pembakaran limbah organik. 
Metode tersebut juga diterapkan oleh mayarakat 
yang menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini, yaitu di Desa Tembokrejo. 
Desa Tembokrejo merupakan bagian dari kelurahan 
di wilayah Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, 
Provinsi Jawa Timur. Di desa ini terbentuk Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL-Berkah Mandiri).  
Berdasarkananalisissituasiyang dilakukan 
dalam proses observasi di lapang mitra mengalami 
kesulitan dalam pengolahan limbah organk 
yangdihasilan oleh rumah tangga. Salah satu 
alternatif pengolahan limbah oganik yang dapat 
ditawarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat 
ini adalah memanfaatkan serangga biokoversi. 
Namun pada saat wawancara mayoritas anggota 
mitra menganggap bahwa semua jenis serangga 
merupakan hewan yang merugikan bagi manusia 
(hama), ini menunjukkan bahwa kurangnya 
pemahaman mitra terhadap serangga bahwa 
serangga dapat dimanfaatkan untuk pengolahan 
limbah. Untuk itu penting dilakukan sosialisasi pada 
mitra tentang peran dari serangga khususnya 
serangga pengurai. Tujuan dari pengabdian pada 
masyarakat ini adalah mengenalkan serangga 
pengurai sebagai solusi masalah limbah organik 
rumah tangga di desa Tembokrejo RT I RW II  
dengan mitra KRPL Berkah Mandiri yang bernilai 
ekonomis. 
 
II. SUMBER INSPIRASI 
Desa Tembokrejo adalah sebuah kelurahan di 
wilayah Kecamatan Purworejo, Kota Pasuruan, 
Provinsi Jawa Timur. Dari hasil wawancara, 
kelompok ibu-ibu di desa ini aktif dalam beberapa 
kegiatan diantaranya terbentuk Kawasan Rumah 
Pangan Lestari (KRPL-Berkah Mandiri) dan untuk 
selanjutnya akan disebut dengan mitra. Berdasarkan 
analisis situasi yang dilakukan dalam proses 
observasi di lapang ada beberapa permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra, diantaranya mitra telah 
memanfaatkan limbah rumah tangga berupa kertas 
dan botol plastik dari tiap rumah warga di wilayah 
kerjanya dan dihimpun dalam bank sampah, namun 
untuk limbah organik yang dihasilkan oleh rumah 
tangga belum ada solusi untuk pengolahannya. 
Selama ini pengolahan sampah organik yang 
dilakukan oleh mitra dengan cara pemberian air 
cucian beras (tajin) pada tumpukan sampah oganik 
yang diperoleh, akibatnya proses pengomposan tidak 
tejadi karena dalam air beras tidak terdapat 
biodekomposer, sehingga dapat disimpulkan bawa 
ibu-ibu mitra belum mengetahui tentang cara 
pengomposan dan komponen apa saja yang 
diperlukan dalam proses tersebut.  
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan 
diatas, perlu dicari inovasi pengolahan limbah 
organik yang dapat diterapkan guna mengurangi 
jumlah limbah serta hasil akhir dari pengelolaan 
limbah memiliki nilai ekonomis dengan 
memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF). 
Pemanfaatan larva Hermetia illucens (Diptera: 
Stratiomyidae) sangat cocok digunakan sebagai agen 







dekomposer limbah organik berbasis serangga. 
Pemanfaatan larva BSF merupakan  salah satu 
bentuk pengelolaan sampah melalui konsep 3R guna 
meminimalkan volume sampah organik dari 
sumbernya.  
Hasil penelitian larva BSF  berumur 6 hari 
yang berasal dari telur sebanyak 20 gram  mampu  
mendekomposisi sampah organik sebanyak 300 kg 
dalam waktu 10-11 hari, selain itu larva memiliki 
kandungan protein 31.44-33.88% dan lemak 30.07-
34.39% sehingga sangat layak digunakan sebagai 
pakan ikan dan hewan ternak lainnya [1]. Tujuan 
dari kegiatan sosialisasi ini, yaitu:  
1.  Memberikan satu solusi masalah limbah organik 
rumah tangga di Desa Tembokrejo RT I, RW II 
dengan mitra KRPL Berkah Mandiri menjadi 
bernilai ekonomis serta dapat menciptakan 
lingkungan yang bersih dan sehat.  
2.  Mitra mengenal salah satu agen pengurai limbah 
organik, yaitu Black Soldier Fly. Dengan adanya 
tranfer pengetahuan tentang cara pengolahan 
limbah organik, diharapkan mitra dapat 
mengolah limbah organik menjadi sesuatu yang 
bermafaat misalnya pembuatan kompos dan 
pakan alternatif ternak ikan dan unggas. Target 
dan luaran dari kegiata ini adalah mengukur 
tingkat keberhasilan sosialisasi dengan evaluasi 
pada proses kegiatan yang dihasilkan. 
 
III. METODE KEGIATAN 
Kegiatan pegabdian pada masyarakat 
dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai 
Maret 2021 Desa Tembokrejo, Kabupaten Pasuruan. 
Subjek atau peserta kegiatan pengabdian ini adalah 
anggota KRPL Berkah Mandiri di Desa Tembokrejo 
RT I RW II Pasuruan Jawa Timur sebanyak 20 
orang dan 10 orang siswa dan pemerhati lingkungan 
di sekitar wilayah Desa Tembokrejo. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini melalui 
tiga tahap, yaitu:  
a.  Wawancara dan observasi 
Wawancara dilakukan dengan bertanya secara 
langsung tentang kendala apa yang dihadapi oleh 
mitra. Selain itu, pengisian kuesioner juga 
dilakukan untuk mengetahui dan observasi 
langsung keadaan lingkungan dan tingkat 
pengetahuan dari mitra. 
b.  Metode sosialisasi  
Sosialisasi dilakukan dalam sebuah forum 
seminar yang dihadiri oleh mitra, bertujuan untuk 
mencari solusi dari masalah yang dihadapi mitra. 
c. Pelatihan dengan ceramah dan demontrasi  
Penyuluhan tentang substansi kegiatan, diikuti 
dengan demonstrasi untuk mengkonstruksikan 
baik pengenalan tentang BSF dan demontrasi 
langsung pengoprasian alat. 
 
IV. KARYA UTAMA 
Pengolahan limbah organik dengan 
memanfaatkan serangga BSF menggunakan bahan 
dan alat. Bahan yang diperlukan dalam kegiatan, 
yaitu: dedak padi 2 kg, MSG, Air 1 liter, gula pasir, 
dan prebiotik (yakult). Sedangkan Alat yang 
digunakan dalam pengolahan limbah organik, yaitu: 
Biopod dan kandang imago (Gambar 1), kotak 
plastik, bak penampung, gelas ukur, timbangan 
digital, alat pengaduk, dan plastik ukuran 5 kg.  
 
V. ULASAN KARYA 
Hasil kegiatan pengabdian di Desa 
Tembokrejo, Kabupaten Pasuruan, yaitu: 
1. Analisis situasi  
Sebelum memulai kegiatan sosialisasi 
pemanfaatan agen biokonversi, dilakukan analisisi 
situasi di daerah mitra, berupa pengetahuan tentang 
penanganan limbah yang dilakukan oleh mitra baik 
itu limbah organik maupun anorganik yang 
dihasilkan dari rumah tangga, serta pemahaman 
tentang serangga yang berperan sebagai agen 
biokonversi limbah organik menjadi kompos. Hasil 






dari analisis situasi awal diperoleh bahwa mitra telah 
membentuk bank sampah yang berfungsi 
menampung limbah anorganik berupa kertas dan 
botol plastik untuk mengatasi masalah limbah 
anorganik. Namun jenis limbah organik yang 
dihasilkan dari limbah rumah tangga belum ada 
solusi pemecahannya karena kurangnya pengetahuan 
mitra dalam komponen penting dalam proses 
pengomposan baik menggunakan mikroorganisme 
maupun serangga dekomposer. Hal ini terlihat dari 
pada saat wawancara menyatakan bahwa air cucian 
beras digunakan sebagai pembuatan kompos, pada 
kenyataannya air cucian beras tidak mengandung 
mikrorganisme yang berperan dalam proses 
pengomposan. Sebagian besar anggota mitra sangat 
tertarik terhadap pemanfaatan agen biodekomposer 
berupa BSF untuk mengatasi masalah limbah 
organik rumah tangga. Hasil analisis situasi dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
2. Sosialisasi  
Sosialisasi yang dilakukan bertujuan untuk 
memberi pengetahuan pada mitra tentang 
pemanfaatan BSF sebagai solusi untuk mengatasi 
masalah limbah organik rumah tangga. Sosialisasi 
ini dilakukan bertujuan tranfer pengetahuan tentang 
cara pengolahan limbah organik, diharapkan mitra 
dapat mengolah limbah organik menjadi sesuatu 
yang bermafaat misalnya pembuatan kompos, dan 
dari proses tersebut selain lingkungan menjadi 
bersih juga mendapat income karena hasil akhir 
berupa maggot dan kompos (KASGOT) memiliki 
nilai ekonomis sehingga berdampak meningkatnya 
pendapatan mitra.  
Sosialisasi dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 12 Januari 2021,  pukul 09.00-12.30 WIB 
bertempat di rumah ibu Hanik Kumaliyah, selaku 
ketua KRPL Berkah Mandiri. Kegiatan ini diikuti 
oleh 12 peserta. Materi sosialisasi diantaranya: 1) 
Pemanfaatan BSF sebagai dekomposer limbah 
organik, 2) Potensi maggot sebagai pakan alternatif 
ternak ikan dan unggas, dan 3) Pemanfaatan 
KASGOT sebagai pupuk sehat dalam pertanian 
organik. Antusiasme dari anggota mitra dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
3. Pelatihan  
 Kegiatan pelatihan dilakukan dengan cara 
ceramah dan demonstrasi secara langsung. Kegiatan 
pelatihan bertujuan untuk menambah wawasan 
tentang pengolahan limbah organik dan merubah 
sikap mitra terhadap serangga. Kegiata pelatihan 
dilaksanakan pada hari Rabu 27 Januari 2021, pukul 
09.00-12.30 WIB. Pelatihan dilaksanakan di gedung 
baru Universitas Merdeka Pasuruan yang diikuti 
oleh 40 peserta. Pelatihan dibagi menjadi dua sesi, 
sesi pertama adalah pemaparan tentang cara 
pengembangbiakan lalat BSF dan hasil produk apa 
saja yang dihasilkan yang bernilai ekonomis. 
Sedangkan sesi kedua adalah demontrasi langsung 
berupa bahan dan alat yang diperluka dalam 
pemanfaatan BSF sebagai solusi mengatasi limbah 
organik. Pemaparan materi ini dapat dilihat pada 
Gambar 3. Selama proses pemaparan baik materi 
maupun demo alat dan bahan, peserta aktif dalam 
disikusi.  
a. Pemaparan cara pengembangbiakan lalat BSF, 
pengabdi menjelaskan beberapa hal diantaranya 
tentang siklus hidup, BSF betina menghasilkan 
kelompok telur sekitar 400 hingga 800 butir yang 
diletakkan di dekat bahan organik yang telah 
mengalami proses pembusukan. Telur umumnya 
akan menetas 4 hari setelah proses peletakan telur. 
Larva yang baru menetas berukuran hanya beberapa 
mili meter dan segera akan mencari makan bahan 
organik disekitarnya kemudian akan memakannya 
dengan rakus hingga memasuki fase prepupa. Hal ini 
juga diperkuat oleh pernyataan bahwa larva BSF 
sangat aktif makan berbagai bahan organik, seperti 
buah-buahan dan sayuran, sampah pasar, sampah 
dapur, limbah ikan, bungkil kelapa sawit, dan 
kotoran  hewan  ternak  dan  manusia [2]. 







Pertumbuhan larva akan berlangsung 14-16 hari 
apabila kondisi normal. 
Fase prepupa setelah larva melalui lima fase 
larva (lima instar), pada fase ini perubahan yang 
terjadi diantaranya warna tubuh berubah dari krem 
menjadi coklat tua hingga abu arang dan struktur 
mulut berubah menjadi bentuk kait. Hal ini 
berfungsi untuk memudahkan larva berpindah 
tempat mencari tempat yang kering dan hangat 
sebelum memasuki fase pupa. Fase pupasi 
membutuhkan waktu antara dua hingga tiga minggu, 
selama fase tersebut larva berhenti makan. 
Berakhirnya pupasi ditandai dengan keluarnya lalat 
dari dalam pupa. Umur imago sekitar satu minggu 
dalam rentang waktu itu digunakan untuk mencari 
pasangan, kawin, dan bertelur yang kemudian lalat 
akan mati [4]. 
b. Pembuatan media awal untuk larva yang baru 
menetas atau untuk memerangkap imago BSF. 
Bahan yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah 
dedak sekam 2 kg, prebiotik 50ml, MSG, gula pasir 
dan air 1 liter. Semua bahan dicampur merata 
kemudian bahan tersebut dimasukkan ke dalam 
plastik 5 kg ditutup rapat dan difermetasi seama tiga 
hari. Bahan yangtelah difermentasi berfungsi 
sebagai penarik lalat BSF untuk meletakkan telur 
disekitar media dengan bau fermentasi sebagai 
tanda, kemudia ketika telur BSF menetas bahan 
tersebut berfungsi sebagai makanan bagi magot BSF 
yang baru menetas. 
c. Proses konversi dari limbah organik sampah 
rumah tangga menggunakan BSF menghasilkan 
beberapa produk yang memiliki nilai ekonomis 
diantaranya adalah larva (Gambar 4) yang memiliki 
kandungan lemah sebesar 30% serta prepupa juga 
diketahui memiliki kandungan protein dan lemak 
yang tinggi, yakni berturut-turut 40 dan 30%, dilihat 
dari tingginya kandungan lemak dan protein tersebut 
maka fase larva dan prepupa dari lalat BSF dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif ternak dan 
tentunya memiliki nilai ekonomis yang tinggi [4]. 
Selain itu, residu hasil sampingan dari proses 
konversi tersebut menghasilkan padatan dan cair. 
Hasil padatan berupa kompos dan cair dihasilkan 
dari pengolahan limbah lindi yang berguna untuk 
pupuk tanaman dan memperbaiki kondisi tanah [5] 
[6]. 
Alat yang diperlukan dalam pengolahan limbah 
organik adalah biopod dan kandang imago. Biopod 
berfungsi sebagai tempat pembesaran maggot, 
maggot yang telah berumur satu minggu dipindahan 
ke biopod kemudian diberi pakan limbah organik 
rumah tangga, pada tahap ini terjadi proses daur 
ulang limbah organik menjadi kompos melalui 
proses makan maggot BSF. Proses ini terus berlanjut 
hingga maggot BSF sampai pada fase prepupa, 
karena pada fase ini maggot BSF tidak lagi 
melakukan aktivitas makan dan akan mencari tempat 
yang kering.  
Tahap selanjunya adalah memisahkan maggot 
yang telah memasuki fase pre pupa ditandai dengan 
kulit maggot yang menjadi coklat, dan manggot 
menjauhi lokasi yang lembab atau basah menuju 
tempat kering, setelah mangot dipisahkan dan 
diletakkan dalam wadah kering kemdian 
dimasukkan ke dalam kandang imago, di dalam 
kandang imago manggot prepupa akan berdiam diri 
dan memasuki fase pupa ditandai dengan kulit 
manggot berwana gelap dan tidak bergerak, setelah 
dua minggu pupa akan menjadi imago yaitu lalat 
BSF dan setelah dua hari imago mulai akan 
meletakkan telur di sekitar pakan fermentasi yang 
dibuat.  
Dari satu siklus hidup ini akan diperoleh 
beberapa produk yang bernilai ekonomis, yaitu: 1) 
Maggot yang dapat digunakan sebagai pakan 
alternatif ternak ikan dan unggas karena 
mengandung protein yang tinggi, dan 2) Hasil 
sampingan berupa bekas maggot (KASGOT) yang 
dapat digunakan sebagai pupuk tanaman. 








































Aktivitas survei Hasil 
Jumlah anggota mitra 15 orang 
Rata-rata kondisi ekonomi masyarakat Menengah kebawah 
Rata-rata jumlah limbah an organik/rumah tangga/minggu  
berupa kertas, kardus dan botol plastik 
1 kg 
Rata-rata jumlah limbah organik/rumah tangga/hari 250-500 gr 
Tanggapan tentang serangga Hama 
Tanggapan tentang pengomposan Air cucian beras 
Tanggapan tentang agen biodekomposer Sangat tertarik 
 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Kondisi Mitra 
Gambar 3. Pemaparan Materi Pemanfaatan BSF, Diskusi, dan 
Demontrasi Pengembangbiakan BSF 
Gambar 4. Maggot BSF 
Gambar 2. Sosialisasi Pemanfaatan BSF  
Sebagai Agen Biokonversi Limbah Organik 
Gambar 1. Biopod dan Kandang Imago BSF 








Dari hasil analisis setiap tahapan kegiatan 
maka dapat disimpulkan kegiatan ini telah berhasil 
mensinergikan seluruh kegiatan pada mitra untuk 
merespon penanganan limbah organik rumah tangga. 
Hasil yang ditunjukkan dari survei kedua adalah 
adanya pergeseran pandangan mitra dari yang 
awalnya menganggap bahwa limbah organik rumah 
tangga tidak memiliki manfaat, setelah mengikuti 
sosialisasi dan pelatihan menjadi memiliki 
pandangan baru bahwa limbah organik dapat 
bernilai ekonomi dan bermanfaat pada beberapa 
bidang diantaranya peternakan unggas dan pertanian 
sebagai pupuk. Selain itu mitra juga menjadi lebih 
paham tentang komponen yang harus tersedia dalam 
proses pengomposan, serta lebih memahami bahwa 
tidak semua serangga berperan sebagai hama yang 
merugikan bagi manusia namun ada banyak contoh 
serangga yang justru sangat membantu dalam 
kehidupan manusia contonya lalat BSF yang 
membantu dalam mengurai limbah organik. 
 
VII. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN  
Peningkatan pengetahuan mitra sebelum dan 
sesudah dilakukan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat dapat dilihat dari beberapa indikator 
sesuai dengan yang tersaji pada Tabel 2. Sebelum 
dilaksanakan sosialsasi tentang pengenalan limbah 
dan serangga biokonversi, pengetahuan mitra masih 
sangat minim. Hal ini terlihat pada beberapa 
indikaor, diantaranya tentang pegolahan limbah 
rumah tangga yang hanya memanfaatkan limbah 
anorganik untuk didaur ulang sedangkan 
pemanfaatan limah organik belum atau 
pengetahuanya terbatas dilihat dari penggunaan air 
cucian beras (tajin) sebagai biodekomposer 
pembuatan kompos limbah organik, pada dasarnya 
air tajin bukan merupakan biodekomposer karena 
tidak mengandung organisme pengurai di dalamnya 
namun megandung beberapa vitamin yang 
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Untuk  itu  
kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan 
mensosialisasikan tentang serangga BSF sebagai 
agen biokonversi limbah organik, diharapkan mitra 
dapat memahami tentang pengolahan limbah organik 
yang menghasilkan produk yang bernilai ekonomis. 
Hasil setelah dilakukan sosialisasi terlihat 
peningkatan pengetahua mitra, diantaranya 
pemahaman tnetang tidak semua serangga 
merupakan hama, air tajin bukan merupakan 
biodekomposer, serta meningkatnya pemahaman 
bahwa limbah organik yang dihasilkan oleh rumah 
tangga dapat diolah mengunakan BSF yang dapat 
mengasilkan produk bernilai ekonomis baik dari 
larva pakan alternatif ternak maupun dari sisa atau 
kotoran maggot sebagai kompos. 
 
 
Indikator kegiatan Sebelum Sesudah Keterangan 
Pemahaman tentang 
pengolahan limbah rumah 
tangga 
Terbatas Meningkat Peserta aktif dalam tiap sesi kegiatan 
Soft skill produksi kompos 
dari limbah organik 




  Tidak ada Paham 




        Hama 
Tidak semua 
hama 
Peserta aktif dalam pemaparan materi 
serangga BSF sebagai agen biokonversi. 
Produk alternatif pakan 
tenak dan pupuk organik 
Terbatas Meningkat 
Peserta aktif dalam tiap sesi kegiatan 
Limbah organik dapat 
bernilai ekonomis 
Terbatas Meningkat 
Peserta aktif dalam tiap sesi kegiatan 
Tabel 2. Perbandingan Sebelum dan Setelah Kegiatan Sosialisasi Pengolahan Limbah Organik  
              Menggunakan Black Soldier Fly 
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